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ABSTRAK

Krisis kualitas sumber daya manusia yang ditandai oleh tingginya learning poverty serta
lemahnya integrasi antara kompetensi akademik dan karakter spiritual menunjukkan bahwa
pendidikan modern masih cenderung berorientasi pada produktivitas material. Di sisi lain, teori
habituasi modern menawarkan mekanisme yang efektif dalam pembentukan perilaku melalui
pengulangan, penguatan, dan pembentukan identitas, tetapi belum memiliki orientasi nilai yang
memadai. Sementara itu, Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo menyediakan landasan etis dan
transendental yang kuat melalui nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi, namun
integrasinya dengan teori habituasi modern masih jarang dikaji. Penelitian ini bertujuan
merumuskan model konseptual habituasi kinerja unggul berbasis [lmu Sosial Profetik melalui
sintesis pemikiran Kuntowijoyo dan teori habituasi modern. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research). Data dikumpulkan
melalui studi dokumentasi terhadap karya-karya Kuntowijoyo, literatur psikologi habituasi,
serta berbagai penelitian relevan, kemudian dianalisis menggunakan content analysis dan
sintesis teoretis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme habituasi modern dapat
direkonstruksi melalui nilai transendensi sebagai landasan motivasi perilaku, humanisasi
sebagai arah tindakan yang beradab, dan liberasi sebagai orientasi manfaat sosial serta kepuasan
spiritual. Sintesis tersebut menghasilkan model habituasi kinerja unggul yang mengintegrasikan
produktivitas, profesionalisme, moralitas, dan spiritualitas dalam pembentukan insan kamil
yang berkarakter unggul dan berkelanjutan.

Kata kunci: Habituasi, Kinerja Unggul, I[lmu Sosial Profetik, Kuntowijoyo, Pendidikan Islam.

ABSTRACT

The crisis of human resource quality, reflected in high levels of learning poverty and the weak
integration of academic competence and spiritual character, indicates that modern education
remains predominantly oriented toward material productivity. On the one hand, modern habit-
formation theories offer effective mechanisms for behavioral development through repetition,
reinforcement, and identity formation, yet they often lack a strong value-based orientation. On
the other hand, Kuntowijoyo’s Prophetic Social Science provides a robust ethical and
transcendental framework through the values of humanization, liberation, and transcendence,
but its integration with modern habit-formation theories remains underexplored. This study
aims to formulate a conceptual model of excellent performance habituation based on Prophetic
Social Science through a synthesis of Kuntowijoyo’s ideas and modern habit-formation
theories. The research employs a qualitative approach using a library research design. Data
were collected through documentation of Kuntowijoyo’s works, habit-formation literature, and
relevant scholarly studies, and were analyzed using content analysis and theoretical synthesis.
The findings reveal that modern habit mechanisms can be reconstructed through transcendence
as the foundation of behavioral motivation, humanization as the orientation of ethical action,
and liberation as the goal of social benefit and spiritual fulfillment. This synthesis produces a
model of excellent performance habituation that integrates productivity, professionalism,
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morality, and spirituality in the formation of the insan kamil (the complete human being)
characterized by excellence and sustainability.

Keywords: Habituation, Excellent Performance, Prophetic Social Science, Kuntowijoyo,
Islamic Education.

PENDAHULUAN

Pembentukan sumber daya manusia yang unggul merupakan salah satu tujuan utama
pendidikan, baik dalam perspektif umum maupun pendidikan Islam. Kualitas manusia tidak
hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga oleh kemampuan
membangun karakter yang mendorong konsistensi perilaku positif dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks ini, habituasi atau pembiasaan menjadi mekanisme penting karena
memungkinkan nilai, sikap, dan keterampilan berkembang menjadi karakter yang melekat
secara permanen. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara
berulang dan berkelanjutan berperan penting dalam membentuk karakter, disiplin, tanggung
jawab, serta perilaku positif peserta didik. Melalui proses habituasi, nilai-nilai yang diajarkan
tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga terinternalisasi menjadi kebiasaan yang
tercermin dalam tindakan sehari-hari. Oleh karena itu, habituasi menjadi strategi yang relevan
dalam upaya membangun sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter secara
berkelanjutan (Maknun & Annisa, 2024; Siregar et al., 2024).

Konsep kinerja unggul selama ini lebih banyak dipahami melalui perspektif psikologi dan
manajemen modern yang menekankan produktivitas, efisiensi, pencapaian target, serta
kemampuan beradaptasi terhadap tuntutan lingkungan. Pendekatan tersebut berhasil
menghasilkan berbagai strategi pengembangan diri dan peningkatan performa individu yang
efektif secara teknis. Namun, orientasi yang terlalu kuat pada capaian material dan indikator
kuantitatif sering kali menyebabkan makna kinerja unggul direduksi menjadi sekadar
keberhasilan instrumental. Akibatnya, dimensi moral, spiritual, dan tanggung jawab sosial
kurang memperoleh perhatian yang memadai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja sumber daya manusia tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi teknis,
tetapi juga oleh religiusitas, kecerdasan spiritual, etika kerja, dan nilai-nilai yang memberikan
makna terhadap pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa konsep kinerja unggul memerlukan
landasan nilai yang lebih komprehensif agar tidak terjebak pada logika produktivitas semata
(Imron & Pratiwi, 2022; Wulandar Abizari & Ruslaini, 2021).

Dalam perspektif pendidikan Islam, kinerja unggul idealnya tidak hanya diukur dari
keberhasilan akademik atau profesional, tetapi juga dari kualitas akhlak, kesadaran ketuhanan,
dan kontribusi sosial yang dihasilkan oleh individu. Salah satu pemikiran yang menawarkan
kerangka integratif mengenai hal tersebut adalah Ilmu Sosial Profetik yang dikembangkan oleh
Kuntowijoyo. Melalui konsep humanisasi, liberasi, dan transendensi, Kuntowijoyo
menegaskan bahwa seluruh aktivitas manusia harus diarahkan pada pemuliaan manusia,
pembebasan dari berbagai bentuk penindasan, serta penguatan hubungan dengan Tuhan.
Paradigma ini memberikan dasar filosofis yang kuat untuk merekonstruksi makna kinerja
unggul agar tidak berhenti pada aspek teknis, tetapi juga mencakup dimensi etis dan spiritual.
Berbagai kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai profetik memiliki relevansi yang tinggi dalam
pengembangan pendidikan Islam karena mampu mengintegrasikan pembentukan karakter,
tanggung jawab sosial, serta kesadaran transendental dalam proses pendidikan. Dengan
demikian, Ilmu Sosial Profetik memiliki relevansi yang tinggi dalam pengembangan model
pembentukan karakter di lingkungan pendidikan Islam (Anisa et al., 2022; Munif et al., 2023;
Fery et al., 2024).
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Meskipun teori habituasi modern dan Ilmu Sosial Profetik sama-sama memiliki potensi
dalam membentuk kualitas manusia, keduanya berkembang dalam tradisi keilmuan yang
berbeda dan cenderung berjalan secara terpisah. Teori habituasi modern berfokus pada
mekanisme psikologis pembentukan perilaku melalui pengulangan, penguatan, dan konstruksi
identitas, sedangkan Ilmu Sosial Profetik lebih menitikberatkan pada orientasi nilai dan tujuan
kemanusiaan. Kajian-kajian sebelumnya umumnya membahas efektivitas habituasi dalam
perubahan perilaku atau mengkaji Ilmu Sosial Profetik sebagai paradigma sosial dan
pendidikan. Namun, masih sangat sedikit penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
mekanisme pembentukan kebiasaan modern dengan nilai-nilai profetik sebagai satu kesatuan
konseptual dalam pembentukan karakter individu. Kesenjangan inilah yang menunjukkan
perlunya pengembangan kerangka teoretis yang mampu mempertemukan aspek mekanisme dan
orientasi nilai secara bersamaan.

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan, penelitian ini terletak pada upaya
merumuskan sintesis konseptual antara teori habituasi modern dan Ilmu Sosial Profetik
Kuntowijoyo dalam konstruksi kinerja unggul berbasis karakter. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya hanya menyoroti efektivitas habituasi atau membahas Ilmu Sosial
Profetik secara normatif, penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana mekanisme
pembentukan kebiasaan dapat direkonstruksi melalui orientasi humanisasi, liberasi, dan
transendensi. Dengan kata lain, penelitian ini tidak sekadar mengadopsi teori habituasi modern
ataupun mengulang konsep Ilmu Sosial Profetik, tetapi membangun model konseptual baru
yang menghubungkan keduanya secara integratif. Model tersebut diharapkan mampu
memberikan perspektif alternatif dalam pengembangan karakter unggul di lingkungan
pendidikan Islam sekaligus memperkaya diskursus pendidikan berbasis nilai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berangkat dari pertanyaan mendasar
mengenai bagaimana konsep habituasi modern dapat dipahami dalam perspektif [Imu Sosial
Profetik dan bagaimana sintesis keduanya dapat digunakan untuk merumuskan model habituasi
kinerja unggul. Secara lebih operasional, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-
unsur utama teori habituasi modern, menganalisis prinsip-prinsip Ilmu Sosial Profetik
Kuntowijoyo, serta merumuskan model sintesis konseptual habituasi kinerja unggul berbasis
nilai profetik. Penelitian dilakukan melalui pendekatan studi kepustakaan dengan menelaah
karya-karya Kuntowijoyo, literatur psikologi habituasi, dan berbagai kajian ilmiah yang
relevan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan pendidikan karakter Islam yang mampu mengintegrasikan efektivitas
pembentukan perilaku dengan orientasi nilai transendental. Dengan demikian, habituasi tidak
hanya berfungsi sebagai teknik perubahan perilaku, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
insan kamil yang berkarakter unggul dan berlandaskan tauhid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) yang berorientasi pada conceptual study dan theoretical synthesis. Fokus
penelitian diarahkan pada pengembangan sintesis konseptual antara teori habituasi modern dan
Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo dalam konstruksi habituasi kinerja unggul. Sumber data
penelitian terdiri atas literatur primer dan sekunder. Literatur primer meliputi karya-karya
Kuntowijoyo mengenai [lmu Sosial Profetik serta karya Charles Duhigg dan James Clear yang
membahas teori pembentukan kebiasaan. Literatur sekunder berupa artikel jurnal, buku, dan
hasil penelitian yang relevan dengan habituasi, pendidikan karakter, pengembangan sumber
daya manusia, dan pendidikan Islam.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan tahapan identifikasi,
seleksi, pembacaan kritis, klasifikasi, dan pencatatan konsep-konsep yang sesuai dengan fokus
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penelitian. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan content analysis untuk
mengidentifikasi tema, konsep, dan hubungan antargagasan dalam berbagai sumber yang
digunakan. Selanjutnya, pendekatan theoretical synthesis digunakan untuk mengintegrasikan
unsur-unsur teori habituasi modern dengan prinsip humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam
Ilmu Sosial Profetik. Keabsahan argumentasi konseptual dijaga melalui validasi referensi
dengan membandingkan berbagai sumber primer dan sekunder yang relevan guna memperoleh
konsistensi interpretasi serta koherensi antarkonsep. Hasil analisis kemudian digunakan untuk
merumuskan model konseptual habituasi kinerja unggul berbasis nilai-nilai profetik sebagai
kontribusi teoretis dalam pengembangan pendidikan karakter Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil telaah terhadap 25 penelitian terdahulu yang relevan dengan tema
habituasi, pendidikan karakter, [lmu Sosial Profetik, dan pengembangan sumber daya manusia,
diperoleh sejumlah temuan yang menunjukkan kecenderungan fokus penelitian pada lima
kelompok tema utama. Hasil telaah tersebut disajikan pada Tabel 1. Penelitian-penelitian yang
ditelaah berasal dari berbagai konteks pendidikan dan pengembangan karakter dengan
pendekatan yang beragam. Sebagian besar penelitian membahas pembentukan karakter melalui
proses pembiasaan, sedangkan sebagian lainnya berfokus pada pendidikan karakter berbasis
nilai Islam, Ilmu Sosial Profetik, dan integrasi nilai spiritual dalam pendidikan. Hasil
identifikasi ini menjadi dasar untuk melakukan pengelompokan tema dan sintesis temuan
penelitian terdahulu.

Tabel 1. Hasil Telaah Penelitian Terdahulu

Penulis/Tahun  Fokus Penelitian Temuan Utama Implikasi f:e.rhadap
Penelitian
Habituasi nilai Habituasi nilai karakter Menguatkan
Anindhita & karakter dalam terbukti efektif membentuk pentingnya hab%tuam
. pembentukan " sebagai mekanisme
Fatimah (2025) karakter positif peserta
karakter peserta didik secara berkelanjutan pembentukan
didik ' karakter unggul.
Atomic Habits Pendekatan Atomic Habits Menunjukkan
. mampu meningkatkan efektivitas teori
Sunra et al. dalam peningkatan . . . o
konsistensi belajar dan habituasi modern
(2025) kosakata bahasa
Ineoris penguasaan kosakata dalam konteks
g8 siswa. pendidikan.
Perubahan perilaku hﬁﬁ%;ﬁ;l;ang;};gs
Perubahan berlangsung efektif p p
Ulfah et al. . . memerlukan
(2025) perilaku kesehatan melalui tahapan mekanisme
berbasis HAPA  perencanaan, motivasi, dan embiasaan van
tindakan berulang. pemt yang
sistematis.
Pembiasaan shalat Pembiasaan ibadah secara Menunjukkan

Anam, Satir, &
Kaimudin (2025)

rutin meningkatkan
kedisiplinan peserta didik.

berjamaah dan
karakter disiplin

hubungan antara
habituasi dan
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pembentukan
karakter religius.

Metode habituasi

menginternalisasikan nilai-

Menguatkan
relevansi habituasi
dalam pendidikan

Habituasi efektif

Maknun & dalam penanaman
Annisa (2024) karaktlc):r relicius nilai religius pada siswa
£ sekolah dasar. karakter Islam.
Menunjukkan
Pengembangan Kepemimpinan sekolah pentingnya
. berpengaruh terhadap lingkungan
Guswita (2024) sumber daya ok tuals K 1
endidikan peningkatan kualitas pendukung dq am
p sumber daya pendidikan.  pembentukan kinerja
unggul.
Ramdani, Pendidikan N11a1-n1le}1 Islam menjadi Memberikan ‘
. fondasi utama dalam landasan normatif
Hasanah, & karakter berbasis ) .
Arifin (2023) nilai Islam pembentukan karakter bagi konstruksi
peserta didik. karakter profetik.
Pembiasaan shalat . . Mendukung
. Pembiasaan ibadah mampu . . o
Zuhriyeh & dhuha dan . . integrasi habituasi
; . o memperkuat internalisasi . .
Affandi (2025) internalisasi e g dengan dimensi
. nilai spiritual peserta didik. .
spiritual transendensi.
. Pendidikan yang efektif Menguatkan
Integrasi aspek harus meneintesrasikan pentingnya
Yasin (2025)  kognitif, afektif, arus MENSMeErasisan =, endekatan holistik
.. dimensi kognitif, afektif, .
dan spiritual .. dalam kinerja
dan spiritual.
unggul.
Menunjukkan bahwa
Pendidikan Budaya sekolah berperan habituasi dapat
Amelia (2022) karakter melalui  penting dalam membentuk dibangun melalui
budaya sekolah karakter peserta didik. lingkungan sosial
yang mendukung.
ISP. ber‘lar‘ldaskqn Menjadi dasar
Anwar, . humanisasi, liberasi, dan . .
. Paradigma Ilmu . . konseptual sintesis
Pababbari, & . . transendensi sebagai . .
. Sosial Profetik . nilai profetik dalam
Ibrahim (2023) paradigma perubahan .
. penelitian.
sosial.
o Pemlkl'l"an Integrasi .11rr%u dan agama Menguatkan basis
A'yuni & Kuntowijoyo menjadi fondasi ) .
. . . epistemologis
Hijrawan (2021)  tentang ilmu dan  pengembangan ilmu yang o
penelitian.
bermakna.

agama
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Ningsih, Peran transendensi Transendensi menjadi Menj adl, da}sa'r
Lasmanah, & iy . . integrasi nilai
Khoi ; dalam pendidikan  fondasi moral dan spiritual i
oirunnisa rofetik dalam pendidikan transendensi dalam
(2024) p p ' habituasi.
Istiqgomabh, Ilmu Sosial [lmu harus terhubung ti\f}fﬁiuatlzizlgggn
Rosidin, & Al- Profetik dan dengan moralitas dan PP
. . T pendidikan yang
Razie (2025) spiritualitas spiritualitas.
sekuler.
ISP dan Nilai-nilai profetik relevan Menunjukkan
Praja & Muslih encembanean dalam pengembangan fleksibilitas
(2021) pense & kurikulum pendidikan penerapan ISP dalam
kurikulum 4
Islam. pendidikan.
Teori Behaviorisme efektif Menjadi dasar
Ulum & Fauzi behaviorisme membentuk perilaku analisis terhadap
alam melalul stimulus dan teor1 habituasi
2023 dal lalui stimulus d i habituasi
pembelajaran respons. modern.
. Paradigma pendidikan Menjadi dasz}r krmk
. Paradigma . : terhadap orientasi
Sukroyanti et al. - dipengaruhi faktor 1
pendidikan . pendidikan modern
(2024) filosofis, sosial, dan
modern yang cenderung
budaya. e
materialistik.
R Spiritualitas berkontribusi Menguatkan
. Spiritualitas dan .
Maharani & roduktivitas keria terhadap peningkatan hubungan antara
Hariyanto (2025) p uru ] produktivitas dan budaya spiritualitas dan
g kerja. kinerja unggul.
Pengembangan SDM engﬁerrllggaélr(;r; tasi
[Thamsyah SDM berbasis memerlukan integrasi p sny
o . . R nilai dalam
(2024) nilai Qurani kompetensi dan nilai-nilai
. pengembangan
Qurani. .
kinerja unggul.
Rahmadani Habituasi dan keteladanan ~ Mendukung konsep
Alifah. & ’ Habituasi karakter ~ guru efektif membentuk habituasi sebagai
Setiawat ’(2 024) unggul siswa karakter unggul peserta sarana pembentukan
Y didik. keunggulan karakter.
. . Pendidikan Pendidikan karakter harus Menjadi d.a sat
Yunita & Mujib . o normatif
karakter perspektif ~ berlandaskan nilai-nilai
(2021) Islam Islam yang komprehensif. pembentukan
yang P ' karakter profetik.
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o Nilai-nilai profetik mampu Mendukung
Hamka, Syam, & bifgiglﬁ?g ; membentuk karakter dan orientasi profetik
Ikhwan (2022) Fofetik kesadaran sosial peserta dalam model yang
p didik. dikembangkan.
Integrasi psikologi Pendekatan psikologi Menguatkan urgenst
Mawaddah dern d d lu dinaduk sintesis antara
(2024) moderh dan modern periu cipadukan - bituasi modern
psikologi Islam dengan nilai-nilai Islam. I :
dan nilai profetik.
Rekonstruksi Kell; rllagiu:g:rggﬁiﬁi(an Mendukung konsep
Bakar (2024) pendidikan Islam inteorasi kualitas akademik kinerja unggul
unggul & dan nilai spiritual berbasis nilai.
Implementasi - 4idikan profetik efektif ~“cnguatkan
pendidikan membentuk karakter relevansi nilai
Nafisah (2024) profetik dalam relioius dan sosial beserta profetik dalam
pembentukan & didik p pembentukan
karakter ' karakter unggul.

Berdasarkan Tabel 1, ditemukan bahwa 9 penelitian membahas habituasi dan
pembentukan perilaku atau karakter, 6 penelitian mengkaji pendidikan karakter berbasis nilai
Islam dan spiritualitas, 5 penelitian membahas I[lmu Sosial Profetik Kuntowijoyo, 3 penelitian
mengkaji paradigma pendidikan modern dan pengembangan sumber daya manusia, serta 2
penelitian membahas integrasi psikologi modern dengan nilai-nilai Islam. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kajian habituasi merupakan tema yang paling banyak diteliti dibandingkan
tema lainnya. Selain itu, penelitian yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan spiritualitas
juga menunjukkan jumlah yang cukup dominan. Sementara itu, penelitian yang secara khusus
menghubungkan habituasi dengan Ilmu Sosial Profetik masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan pemetaan lebih lanjut terhadap hubungan antar tema yang ditemukan dalam
penelitian terdahulu.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih sistematis mengenai perkembangan kajian
yang telah dilakukan, seluruh penelitian pada Tabel 1 kemudian dianalisis dan dikelompokkan
berdasarkan kesamaan fokus, konsep, serta kecenderungan temuan yang dihasilkan. Proses
sintesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola penelitian yang dominan, memetakan
hubungan antartema, serta menemukan area kajian yang masih memerlukan pengembangan
lebih lanjut. Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa penelitian terdahulu dapat
diklasifikasikan ke dalam lima tema utama, yaitu habituasi sebagai sarana peningkatan kualitas
perilaku, habituasi berbasis identitas, pendidikan karakter berbasis nilai Islam, Ilmu Sosial
Profetik dalam pendidikan, dan integrasi habituasi dengan nilai profetik. Pengelompokan
tersebut memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai arah perkembangan penelitian
sekaligus membantu mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih terdapat dalam
literatur. Ringkasan hasil sintesis temuan penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 2 sebagai
dasar untuk menegaskan posisi dan kontribusi penelitian ini dalam mengembangkan model
konseptual Habituasi Kinerja Unggul Berbasis Profetik.
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Tabel 2. Sintesis Temuan Penelitian Terdahulu

Tema Temuan Jum.l ?h Kesimpulan Sintesis
Penelitian

Habituasi terbukti efektif membentuk perilaku
positif secara berkelanjutan

Habituasi meningkatkan

kualitas perilaku 12 penelitian

Habituasi berbasis o\ Identitas menjadi faktor penting dalam
. . 6 penelitian . .
identitas konsistensi perilaku

Pendidikan karakter

berbasis nilai Islam 10 penelitian  Nilai spiritual memperkuat internalisasi karakter

Ilmu Sosial Profetik .. Humanisasi, liberasi, dan transendensi relevan
8 penelitian

dalam pendidikan dalam pembentukan karakter
Tntegrasi habituasi dan N Bel.um dltemukan model sintesis yang
o . 0 penelitian mengintegrasikan kedua pendekatan secara
nilai profetik :
komprehensif

Berdasarkan Tabel 2, ditemukan bahwa tema habituasi meningkatkan kualitas perilaku
menjadi tema yang paling dominan dengan dukungan 12 penelitian. Tema pendidikan karakter
berbasis nilai Islam ditemukan dalam 10 penelitian, sedangkan tema Ilmu Sosial Profetik dalam
pendidikan ditemukan pada 8 penelitian. Selain itu, terdapat 6 penelitian yang menekankan
pentingnya identitas dalam pembentukan kebiasaan dan konsistensi perilaku. Hasil sintesis juga
menunjukkan bahwa belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
mekanisme habituasi modern dengan nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam satu
model konseptual yang utuh. Temuan tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang
masih terbuka untuk dikembangkan melalui sintesis antara teori habituasi modern dan Ilmu
Sosial Profetik.

Berdasarkan keseluruhan hasil telaah dan sintesis penelitian terdahulu, diperoleh tiga
temuan utama penelitian ini. Pertama, habituasi merupakan mekanisme yang paling banyak
digunakan dalam pembentukan karakter dan perubahan perilaku. Kedua, nilai-nilai spiritual dan
karakter Islam menjadi unsur penting yang sering dikaitkan dengan keberhasilan proses
pembentukan karakter. Ketiga, belum ditemukan model konseptual yang mengintegrasikan
mekanisme habituasi modern dengan prinsip-prinsip [Imu Sosial Profetik Kuntowijoyo. Ketiga
temuan tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam perumusan model konseptual Habituasi
Kinerja Unggul Berbasis Profetik yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Habituasi sebagai Mekanisme Pembentukan Perilaku Unggul

Temuan penelitian menunjukkan bahwa habituasi merupakan tema yang paling
dominan dalam penelitian-penelitian terdahulu. Dominasi tersebut mengindikasikan bahwa
pembentukan perilaku unggul pada dasarnya tidak terjadi secara instan, melainkan melalui
proses pengulangan tindakan yang dilakukan secara konsisten hingga menjadi bagian dari
karakter individu. Pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan nilai-nilai

Copyright (¢) 2026 Yurisdiksi : Jurnal [lmu Hukum Dan Humaniora
d https://doi.org/10.51878/yurisdiksi.v1i2.

96


https://jurnalp4i.com/index.php/yurisdiksi

N

YURISDIKSI : Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora
Vol. 1, No. 2, Mei-Oktober 2026
e-ISSN : 3125-0785

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/yurisdiksi -~

Jurnal P4l

yang ditanamkan berkembang menjadi pola perilaku yang relatif stabil dan melekat dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui proses tersebut, individu tidak hanya memahami nilai secara
kognitif, tetapi juga mengimplementasikannya dalam tindakan yang berulang hingga menjadi
karakter. Oleh karena itu, habituasi dapat dipahami sebagai mekanisme strategis yang
memungkinkan internalisasi nilai, norma, dan perilaku positif secara berkelanjutan dalam
pembentukan karakter unggul (Hidayah et al., 2025).

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Anindhita dan Fatimah (2025) yang menemukan
bahwa pembiasaan nilai karakter mampu membentuk karakter positif peserta didik secara
konsisten. Temuan serupa juga ditemukan oleh Rahmadani, Alifah, dan Setiawaty (2024) yang
menunjukkan bahwa habituasi yang disertai keteladanan guru berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter unggul siswa. Selain itu, penelitian Anam, Satir, dan Kaimudin (2025)
membuktikan bahwa pembiasaan shalat berjamaah mampu meningkatkan kedisiplinan peserta
didik. Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas habituasi tidak hanya
berlaku dalam konteks akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter religius dan sosial.
Dengan demikian, habituasi dapat dimaknai sebagai instrumen transformasi perilaku yang
memiliki daya pengaruh jangka panjang terhadap kualitas individu.

Peran Identitas dalam Konsistensi Perilaku

Hasil sintesis menunjukkan bahwa identitas menjadi faktor penting dalam menjaga
konsistensi perilaku yang dibentuk melalui habituasi. Temuan ini memperluas pemahaman
bahwa keberhasilan pembiasaan tidak hanya ditentukan oleh frekuensi pengulangan perilaku,
tetapi juga oleh sejauh mana perilaku tersebut terintegrasi dengan konsep diri seseorang. Dalam
teori Atomic Habits, perubahan perilaku yang berkelanjutan terjadi ketika individu tidak
sekadar berfokus pada hasil, melainkan pada pembentukan identitas baru yang sesuai dengan
perilaku yang diinginkan. Identitas berfungsi sebagai landasan psikologis yang mendorong
individu mempertahankan kebiasaan meskipun menghadapi berbagai hambatan eksternal.
Dengan kata lain, kebiasaan yang terhubung dengan identitas cenderung lebih stabil
dibandingkan kebiasaan yang hanya didorong oleh motivasi sesaat.

Makna tersebut terlihat dalam penelitian Sunra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan kosakata bahasa Inggris terjadi karena peserta didik membangun
identitas sebagai pembelajar yang aktif dan konsisten. Temuan tersebut selaras dengan
penelitian Ulfah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa perubahan perilaku berlangsung efektif
ketika individu memiliki komitmen personal terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks
pendidikan karakter, identitas juga berkaitan dengan bagaimana peserta didik memandang
dirinya sebagai individu yang religius, disiplin, atau bertanggung jawab. Oleh karena itu,
pembentukan karakter unggul tidak cukup dilakukan melalui pembiasaan perilaku semata,
tetapi juga perlu disertai penguatan identitas yang selaras dengan nilai-nilai yang ditanamkan.
Hal ini menunjukkan bahwa identitas merupakan jembatan yang menghubungkan antara
tindakan berulang dan terbentuknya karakter yang permanen.

Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Islam sebagai Fondasi Moral

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai Islam
merupakan salah satu tema yang paling banyak dikaji dalam penelitian terdahulu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya dipahami sebagai proses
pengembangan aspek perilaku, tetapi juga sebagai upaya internalisasi nilai-nilai moral dan
spiritual. Dalam perspektif pendidikan Islam, karakter dibangun melalui integrasi antara aspek
akhlak, ibadah, dan hubungan sosial yang berlandaskan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh
karena itu, keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya diukur dari perubahan perilaku yang
tampak, tetapi juga dari terbentuknya kesadaran moral yang berasal dari keyakinan religius.
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Dengan demikian, nilai Islam berfungsi sebagai sumber orientasi yang memberikan arah bagi
perilaku individu.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ramdani, Hasanah, dan Arifin (2023) yang
menegaskan bahwa nilai-nilai Islam menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter
peserta didik. Penelitian Maknun dan Annisa (2024) juga menunjukkan bahwa metode
habituasi efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius pada siswa sekolah dasar.
Selain itu, penelitian Yunita dan Mujib (2021) menegaskan bahwa pendidikan karakter yang
berlandaskan ajaran Islam mampu membentuk pribadi yang memiliki keseimbangan antara
aspek spiritual, moral, dan sosial. Temuan serupa ditemukan oleh Zuhriyeh dan Affandi (2025)
yang menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah mampu memperkuat internalisasi nilai spiritual
peserta didik. Berdasarkan hasil-hasil tersebut dapat dipahami bahwa nilai Islam tidak hanya
menjadi materi pendidikan karakter, tetapi juga menjadi sumber motivasi internal yang
memperkuat keberlanjutan perilaku positif.

Relevansi Ilmu Sosial Profetik dalam Pembentukan Karakter

Sintesis penelitian menunjukkan bahwa Ilmu Sosial Profetik memiliki relevansi yang
kuat dalam pembentukan karakter dan pengembangan manusia. Konsep Ilmu Sosial Profetik
yang dikembangkan oleh Kuntowijoyo menempatkan humanisasi, liberasi, dan transendensi
sebagai tiga pilar utama perubahan sosial. Humanisasi mengarahkan individu untuk menghargai
martabat manusia, liberasi mendorong pembebasan dari berbagai bentuk ketidakadilan,
sedangkan transendensi menghubungkan seluruh aktivitas manusia dengan nilai-nilai
ketuhanan. Dalam konteks pendidikan, ketiga nilai tersebut memberikan kerangka yang lebih
komprehensif dibandingkan pendekatan pendidikan yang hanya berorientasi pada pencapaian
akademik. Oleh karena itu, [lmu Sosial Profetik dapat dimaknai sebagai paradigma pendidikan
yang mengintegrasikan aspek intelektual, sosial, dan spiritual secara seimbang.

Temuan ini didukung oleh penelitian Anwar, Pababbari, dan Ibrahim (2023) yang
menjelaskan bahwa Ilmu Sosial Profetik merupakan paradigma perubahan sosial yang
berorientasi pada transformasi manusia secara menyeluruh. Penelitian Ningsih, Lasmanah, dan
Khoirunnisa (2024) menunjukkan bahwa dimensi transendensi memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran moral peserta didik. Selanjutnya, penelitian Hamka, Syam, dan Ikhwan
(2022) menemukan bahwa pendidikan berbasis nilai profetik mampu membentuk karakter
sekaligus meningkatkan kepedulian sosial peserta didik. Hasil tersebut diperkuat oleh
Istigomah, Rosidin, dan Al-Razie (2025) yang menegaskan bahwa ilmu pengetahuan perlu
terhubung dengan moralitas dan spiritualitas agar memiliki manfaat yang lebih luas bagi
masyarakat. Dengan demikian, Ilmu Sosial Profetik dapat dipandang sebagai pendekatan yang
mampu mengatasi kecenderungan pendidikan modern yang terlalu menekankan aspek kognitif
dan materialistik.

Kesenjangan Penelitian dan Urgensi Integrasi Habituasi dengan Nilai Profetik

Temuan paling penting dalam penelitian ini adalah belum ditemukannya model
konseptual yang secara komprehensif mengintegrasikan teori habituasi modern dengan nilai-
nilai [lmu Sosial Profetik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
cukup signifikan dalam literatur yang telah ada. Selama ini penelitian habituasi lebih banyak
berfokus pada mekanisme perubahan perilaku, sedangkan penelitian Ilmu Sosial Profetik lebih
menekankan dimensi nilai dan tujuan pendidikan. Akibatnya, kedua pendekatan tersebut
berkembang secara terpisah meskipun memiliki potensi untuk saling melengkapi. Padahal,
pembentukan karakter unggul membutuhkan tidak hanya mekanisme perubahan perilaku yang
efektif, tetapi juga orientasi nilai yang jelas sebagai arah perubahan tersebut.
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Kesenjangan ini semakin terlihat ketika dibandingkan dengan penelitian Mawaddah
(2024) yang menekankan pentingnya integrasi psikologi modern dengan psikologi Islam, serta
penelitian Ilhamsyah (2024) yang menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia
memerlukan perpaduan antara kompetensi dan nilai-nilai Qurani. Penelitian Bakar (2024) juga
menemukan bahwa keunggulan pendidikan Islam hanya dapat dicapai melalui integrasi antara
kualitas akademik dan spiritualitas. Temuan-temuan tersebut mengisyaratkan bahwa
pendekatan yang hanya berorientasi pada efektivitas perilaku belum cukup untuk menghasilkan
manusia unggul secara utuh. Oleh karena itu, sintesis antara habituasi modern dan Ilmu Sosial
Profetik menjadi penting untuk menghasilkan model pembentukan karakter yang tidak hanya
efektif secara psikologis, tetapi juga bermakna secara moral dan spiritual. Berdasarkan
argumentasi tersebut, pengembangan model Habituasi Kinerja Unggul Berbasis Profetik
menjadi kontribusi konseptual yang relevan untuk mengisi kekosongan penelitian yang masih
ada.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa habituasi merupakan mekanisme yang efektif dalam
membentuk perilaku dan karakter unggul melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa keberhasilan
pembentukan karakter tidak hanya ditentukan oleh pengulangan perilaku, tetapi juga
dipengaruhi oleh identitas diri dan internalisasi nilai yang menjadi dasar tindakan individu. Di
sisi lain, [Imu Sosial Profetik Kuntowijoyo menawarkan kerangka nilai yang komprehensif
melalui prinsip humanisasi, liberasi, dan transendensi yang dapat memberikan arah bagi proses
pembentukan kebiasaan. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kajian tentang habituasi,
pendidikan karakter Islam, dan Ilmu Sosial Profetik telah berkembang secara signifikan, namun
masih berjalan secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini berhasil merumuskan model
konseptual Habituasi Kinerja Unggul Berbasis Profetik yang mengintegrasikan efektivitas
mekanisme habituasi modern dengan orientasi nilai profetik dalam pembentukan karakter
unggul di lingkungan pendidikan Islam.

Model konseptual yang dihasilkan memberikan makna bahwa kinerja unggul tidak
seharusnya dipahami hanya sebagai capaian produktivitas dan keberhasilan akademik, tetapi
juga sebagai manifestasi karakter yang berlandaskan nilai kemanusiaan, spiritualitas, dan
tanggung jawab sosial. Integrasi antara habituasi modern dan Ilmu Sosial Profetik membuka
perspektif baru dalam pengembangan pendidikan karakter yang lebih holistik dan
berkelanjutan. Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa pembentukan insan unggul
memerlukan keseimbangan antara aspek perilaku, moral, dan transendensi agar menghasilkan
kualitas sumber daya manusia yang utuh. Secara praktis, model ini berpotensi menjadi landasan
pengembangan program pendidikan karakter, budaya sekolah, maupun pembinaan peserta didik
di lembaga pendidikan Islam. Untuk memperkuat validitas dan implementasinya, penelitian
selanjutnya perlu melakukan pengujian empiris terhadap model yang dirumuskan, serta
mengembangkan strategi, instrumen, dan program habituasi berbasis nilai profetik yang dapat
diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan.
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